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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki keterampilan narapidana yang terabaikan di
lembaga pemasyarakatan. Melalui pendekatan kualitatif menggunakan tinjauan literatur
yang komprehensif, penelitian ini menganalisis isu-isu yang muncul dalam program
pelatihan keterampilan di lembaga pemasyarakatan dan merekomendasikan langkah-
langkah untuk meningkatkan implementasinya. Hasil penelitian ini mengungkapkan
bahwa program pelatihan keterampilan di lembaga pemasyarakatan masih memiliki
tantangan dalam hal fokus, desain, dan implementasi yang mempengaruhi efektivitas
program tersebut. Beberapa isu yang diidentifikasi termasuk kurangnya fokus pada
pengembangan keterampilan kerja, kekurangan pelatihan keterampilan kehidupan
sehari-hari, ketidaksesuaian program dengan kebutuhan individu, serta keterbatasan
fasilitas dan sumber daya pelatihan. Oleh karena itu, rekomendasi yang diajukan adalah
memperkuat kerjasama antara lembaga pemasyarakatan, pemerintah, dan sektor swasta,
menyesuaikan program pelatihan dengan kebutuhan narapidana, menyediakan pelatihan
keterampilan kehidupan sehari-hari, meningkatkan fasilitas dan sumber daya pelatihan,
serta memberikan dukungan pascapembebasan kepada narapidana. Diharapkan bahwa
implementasi rekomendasi ini akan meningkatkan efektivitas program pelatihan
keterampilan narapidana di lembaga pemasyarakatan, membantu narapidana untuk
sukses setelah pembebasan, dan berpotensi mengurangi tingkat kriminalitas.

Kata Kunci: Keterampilan Narapidana, Lembaga Pemasyarakatan, Program Pelatihan,
Reintegrasi, Penjara

Pendahuluan

Dalam sistem peradilan pidana, rehabilitasi narapidana menjadi suatu aspek yang penting
dalam upaya mencegah tindakan kriminalitas berulang. Sebagai tempat penahanan dan
rehabilitasi, lembaga pemasyarakatan seharusnya memberikan lingkungan yang
mendorong narapidana untuk mengembangkan keterampilan yang dapat meningkatkan
peluang mereka dalam menjalani kehidupan yang sukses setelah pembebasan. Namun,
kenyataannya, keterampilan ini seringkali terabaikan, sehingga narapidana menghadapi
kesulitan dalam menyesuaikan diri kembali ke masyarakat yang lebih luas.
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Pentingnya mendukung dan mengembangkan keterampilan narapidana yang terabaikan
di lembaga pemasyarakatan menjadi sangat penting dalam konteks rehabilitasi yang
berkelanjutan. Bukan hanya memberikan penghargaan dan hukuman, tetapi lembaga
pemasyarakatan harus menjadi sarana yang efektif dalam membantu narapidana
membentuk keterampilan yang akan mempersiapkan mereka untuk sukses di luar
penjara. Keterampilan ini termasuk keterampilan kerja, keterampilan kehidupan sehari-
hari, keterampilan berkomunikasi, dan keterampilan personal.

Studi menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan kerja yang efektif dapat membantu
narapidana untuk memperoleh pekerjaan yang layak setelah pembebasan dan
membangun kehidupan yang stabil. Dalam lingkungan yang terstruktur di lembaga
pemasyarakatan, dimungkinkan untuk menyediakan pelatihan keterampilan kerja yang
sesuai dengan kebutuhan pasar kerja saat ini. Pelatihan ini meliputi pengembangan
keterampilan teknis, seperti keterampilan komputer, keterampilan manajemen, dan
keterampilan khusus yang sesuai dengan minat dan bakat narapidana. Melalui pelatihan
ini, narapidana dapat memperoleh keterampilan yang dapat membuat mereka lebih
kompetitif di pasar kerja dan meningkatkan peluang sukses mereka setelah pembebasan.
Selain keterampilan kerja, keterampilan kehidupan sehari-hari juga penting bagi
narapidana. Keterampilan ini meliputi pengelolaan keuangan, perawatan diri, dan
kepemimpinan. Pengelolaan keuangan yang baik dapat membantu narapidana dalam
mengelola penghasilan mereka setelah pembebasan dan membangun kehidupan yang
stabil. Perawatan diri yang baik juga penting untuk meningkatkan rasa percaya diri dan
kemandirian. Dalam lingkungan pemasyarakatan yang terkontrol, narapidana dapat
mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan ini dalam persiapan menghadapi
kehidupan di luar penjara.

Sementara itu, keterampilan berkomunikasi juga penting dalam membantu narapidana
dalam membangun hubungan sosial yang sehat dan memperbaiki kualitas interaksi
dengan orang lain. Keterampilan ini meliputi komunikasi verbal dan non-verbal,
kemampuan mendengarkan, dan kemampuan mengekspresikan pikiran dan perasaan
dengan jelas. Melalui pelatihan yang tepat, narapidana dapat meningkatkan kemampuan
mereka dalam berkomunikasi secara efektif, yang merupakan keterampilan yang sangat
penting dalam menjalani kehidupan yang sukses di masyarakat.

Selain itu, pengembangan keterampilan personal juga merupakan aspek kunci dalam
rehabilitasi narapidana. Keterampilan personal meliputi pengaturan diri, mengatasi stres,
memecahkan masalah, dan mengambil keputusan yang baik. Pelatihan dalam
keterampilan personal dapat membantu narapidana dalam mengembangkan disiplin diri,
mengelola emosi, dan mengatasi hambatan yang mungkin muncul dalam perjalanan
rehabilitasi mereka. Dengan pengembangan keterampilan personal yang baik, narapidana
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dapat membentuk perilaku yang lebih positif dan sukses dalam menjalani kehidupan di
luar penjara.

Meskipun pentingnya pengembangan keterampilan narapidana yang terabaikan di
lembaga pemasyarakatan, implementasi program-program pelatihan keterampilan ini
masih terbatas. Beberapa lembaga pemasyarakatan mungkin menghadapi keterbatasan
fasilitas dan sumber daya yang diperlukan untuk menyelenggarakan pelatihan
keterampilan secara efektif. Selain itu, program-program ini sering kali tidak didesain
dengan baik dan tidak berfokus pada kebutuhan individu narapidana. Oleh karena itu,
penting untuk meningkatkan implementasi dan pembaruan program-program pelatihan
keterampilan di lembaga pemasyarakatan guna memastikan bahwa narapidana
mendapatkan kesempatan yang maksimal untuk mengembangkan keterampilan yang
akan membantu mereka dalam proses reintegrasi ke masyarakat setelah pembebasan.
Metode

Untuk menyelenggarakan tinjauan literatur yang relevan dan mengumpulkan informasi
yang akurat tentang keterampilan narapidana yang terabaikan di lembaga
pemasyarakatan, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini
memungkinkan kami untuk melakukan analisis mendalam tentang topik ini, dengan
memeriksa artikel ilmiah, buku, dan laporan terkait yang sudah diterbitkan.

Proses tinjauan literatur kami dimulai dengan mencari dan mengidentifikasi literatur yang
relevan yang terkait dengan tema keterampilan narapidana yang terabaikan di lembaga
pemasyarakatan. Kami menggunakan basis data penelitian seperti Google Scholar,
PubMed, JSTOR, dan ProQuest untuk mencari referensi utama dalam ranah ini. Kata kunci
yang digunakan dalam pencarian kami meliputi "narapidana”, "keterampilan”, "lembaga
pemasyarakatan”, dan variasi lainnya untuk memastikan kami mendapatkan cakupan
literatur yang komprehensif.

Setelah mengumpulkan sejumlah publikasi yang relevan, kami melakukan seleksi
berdasarkan relevansi dan kualitas. Kami fokus pada artikel ilmiah, buku, dan laporan yang
berhubungan langsung dengan keterampilan narapidana yang terabaikan di lembaga
pemasyarakatan. Kami mempertimbangkan sumber-sumber yang memiliki metodologi
yang kuat, data valid, dan analisis yang mendalam.

Setelah memilih referensi utama, kami membaca dan menganalisis secara teliti setiap
sumber yang dipilih. Kami mencatat temuan utama, konsep, dan argumen dalam masing-
masing sumber, serta mencatat perbedaan dan persamaan antara mereka. Dengan
demikian, kami dapat memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang isu ini dan
menyajikannya dalam artikel kami.

Dalam proses analisis literatur, kami mencari pola, tren, dan temuan yang muncul dari
berbagai sumber yang kami tinjau. Kami mengidentifikasi perbedaan pendapat,
kelemahan, dan kelebihan dari pendekatan yang berbeda, serta mencari pemahaman
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yang mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan program
pelatihan keterampilan narapidana di lembaga pemasyarakatan.

Adapun batasan dari pendekatan penelitian kami adalah terbatasnya akses terhadap
literatur yang berbahasa asing. Kami berupaya untuk mencari referensi yang
menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa utama, tetapi memahami bahwa ada
banyak karya ilmiah dalam bahasa lain yang mungkin juga relevan dengan topik ini.
Dalam kesimpulannya, pendekatan kualitatif dan tinjauan literatur kami memberikan
pemahaman yang mendalam tentang isu keterampilan narapidana yang terabaikan di
lembaga pemasyarakatan. Dengan menganalisis berbagai sumber yang relevan, kami
dapat menyajikan informasi dan temuan yang dapat mendukung perdebatan dan
pemahaman lebih lanjut tentang pentingnya mendukung dan mengembangkan
keterampilan narapidana yang terabaikan serta rekomendasi yang relevan untuk
meningkatkan  implementasi program pelatihan  keterampilan di lembaga
pemasyarakatan.

Hasil

Berdasarkan tinjauan literatur yang dilakukan, ditemukan sejumlah temuan utama terkait
dengan keterampilan narapidana yang terabaikan di lembaga pemasyarakatan. Beberapa
temuan ini antara lain:

1. Kurangnya fokus pada pengembangan keterampilan kerja: Banyak lembaga
pemasyarakatan yang kurang memberikan perhatian pada pengembangan
keterampilan kerja bagi narapidana. Padahal, pelatihan keterampilan kerja yang
efektif dapat menjadi langkah penting dalam membantu narapidana untuk
mendapatkan pekerjaan yang layak setelah pembebasan mereka. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang lebih terstruktur dan terpadu dalam menyediakan
pelatihan keterampilan kerja yang relevan dengan pasar kerja saat ini.

2. Minimnya pelatihan keterampilan kehidupan sehari-hari: Selain keterampilan kerja,
narapidana juga membutuhkan keterampilan kehidupan sehari-hari yang dapat
membantu mereka dalam menghadapi tantangan dan situasi kehidupan di luar
penjara. Keterampilan ini mencakup pengelolaan keuangan, perawatan diri, dan
kepemimpinan. Namun, dalam banyak kasus, pelatihan keterampilan ini sering
diabaikan di lembaga pemasyarakatan, sehingga narapidana kesulitan dalam
menghadapi kehidupan di masyarakat setelah pembebasan.

3. Keterbatasan program pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan individu: Program
pelatihan di lembaga pemasyarakatan sering kali tidak didesain dengan baik dan
tidak mempertimbangkan kebutuhan individu narapidana. Setiap narapidana
memiliki keterampilan, minat, dan bakat yang berbeda, oleh karena itu program
pelatihan harus dapat disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Diperlukan
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pendekatan yang lebih individualistik dan responsif terhadap kebutuhan unik
setiap narapidana untuk memastikan efektivitas dari program pelatihan tersebut.

4. Hambatan fisik dan non-fisik dalam implementasi program pelatihan: Ada
sejumlah hambatan yang menghambat implementasi yang efektif dari program-
program pelatihan keterampilan di lembaga pemasyarakatan. Salah satunya
adalah keterbatasan fasilitas dan sumber daya yang diperlukan untuk
menyelenggarakan pelatihan keterampilan secara efektif. Selain itu, faktor-faktor
seperti stigmatisasi sosial terhadap narapidana dan keengganan masyarakat untuk
memberi kesempatan kepada mereka juga dapat menjadi hambatan dalam
mengintegrasikan narapidana ke dalam masyarakat.

Dalam menghadapi temuan-temuan ini, diperlukan upaya yang lebih besar untuk
meningkatkan implementasi dan pembaruan program-program pelatihan keterampilan
di lembaga pemasyarakatan. Hal ini dapat mencakup kolaborasi antara lembaga
pemasyarakatan, pemerintah, dan sektor swasta dalam menyediakan fasilitas, sumber
daya, dan peluang kerja bagi narapidana. Selain itu, penting juga untuk meningkatkan
desain program pelatihan agar lebih responsif terhadap kebutuhan individu narapidana
dan mencakup pengawasan yang ketat untuk memastikan program tersebut efektif dalam
meningkatkan keterampilan dan kesempatan sukses narapidana setelah pembebasan.
Rekomendasi

Berdasarkan tinjauan literatur tentang keterampilan narapidana yang terabaikan di
lembaga pemasyarakatan, berikut adalah beberapa rekomendasi untuk meningkatkan
implementasi program pelatihan keterampilan:

1. Memperkuat kerjasama antara lembaga pemasyarakatan, pemerintah, dan sektor
swasta: Kerjasama yang erat antara lembaga pemasyarakatan, pemerintah, dan
sektor swasta dapat memperluas peluang kerja dan pendidikan bagi narapidana.
Melalui kemitraan yang kuat, lembaga pemasyarakatan dapat mendapatkan
pelatihan keterampilan yang lebih berkualitas, sumber daya tambahan, dan
kesempatan kerja yang relevan dengan pasar. Pekerjaan kolaboratif ini perlu
diprioritaskan dan ditingkatkan untuk membantu narapidana memperoleh
keterampilan yang berharga dan meningkatkan kesempatan mereka untuk
reintegrasi sosial dan ekonomi setelah pembebasan.

2. Menyesuaikan program pelatihan dengan kebutuhan narapidana: Program
pelatihan harus dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan individu
narapidana. Ini dapat dilakukan melalui penilaian individu yang cermat untuk
mengidentifikasi keterampilan yang harus diperkuat dan minat yang harus
difokuskan. Menyesuaikan program pelatihan dengan kebutuhan individu akan
meningkatkan efektivitasnya dan meningkatkan peluang narapidana untuk sukses
setelah pembebasan.



Krepa: Kreativitas Pada Abdimas
ISSN : 2988-3059 Vol 1 No 7 2023
CV SWA ANUGERAH Hal 10-23

3. Menyediakan pelatihan keterampilan kehidupan sehari-hari: Selain pelatihan
keterampilan kerja, penting juga untuk memberikan pelatihan yang mencakup
keterampilan kehidupan sehari-hari. Ini termasuk pengelolaan keuangan,
keterampilan interpersonal, dan kemampuan menghadapi konflik. Pelatihan ini
akan membantu narapidana dalam menghadapi tantangan dan situasi kehidupan
di luar penjara, sehingga mereka dapat beradaptasi dengan baik dalam masyarakat
setelah pembebasan.

4. Meningkatkan fasilitas dan sumber daya pelatihan: Lembaga pemasyarakatan
perlu berinvestasi dalam meningkatkan fasilitas pelatihan dan memperluas sumber
daya yang tersedia. Dalam beberapa kasus, keterbatasan ini menjadi hambatan
dalam menyelenggarakan program pelatihan yang efektif. Meningkatkan fasilitas
dan sumber daya akan memastikan program pelatihan berjalan dengan baik dan
narapidana dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
secara optimal.

5. Memberikan dukungan pascapembebasan: Penting untuk menyediakan dukungan
dan bimbingan pascapembebasan kepada narapidana yang telah menyelesaikan
program pelatihan. Dukungan ini dapat berupa bantuan mencari pekerjaan, akses
ke program pendidikan lanjutan, dan jaringan sosial yang mendukung. Dukungan
ini akan membantu narapidana memanfaatkan keterampilan yang telah mereka
pelajari dan menghadapi tantangan dalam beradaptasi kembali ke masyarakat.

Implementasi rekomendasi ini akan memperkuat program pelatihan keterampilan
narapidana di lembaga pemasyarakatan dan meningkatkan peluang narapidana untuk
sukses setelah pembebasan. Dalam jangka panjang, ini dapat membantu mengurangi
tingkat kriminalitas, mengurangi risiko kembali ke penjara, dan meningkatkan reintegrasi
narapidana ke dalam masyarakat.

Kesimpulan

Berdasarkan tinjauan literatur yang telah dilakukan mengenai keterampilan narapidana
yang terabaikan di lembaga pemasyarakatan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
beberapa isu yang perlu ditangani untuk meningkatkan efektivitas program pelatihan
keterampilan di lingkungan tersebut.

Dalam studi ini, ditemukan bahwa banyak lembaga pemasyarakatan tidak secara
memadai fokus pada pengembangan keterampilan kerja narapidana. Selain itu, terdapat
juga kekurangan dalam pemberian pelatihan keterampilan kehidupan sehari-hari yang
mendukung adaptasi mereka di masyarakat setelah pembebasan.

Ketidaksesuaian program pelatihan dengan kebutuhan individu narapidana menjadi
masalah yang perlu diatasi. Setiap narapidana memiliki latar belakang, minat, dan keahlian
yang berbeda, oleh karena itu program yang disesuaikan secara individu akan lebih efektif
dalam mempersiapkan mereka untuk reintegrasi sosial dan ekonomi di masyarakat.
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Keterbatasan fasilitas dan sumber daya, serta hambatan-hambatan non-fisik seperti
stigmatisasi sosial, juga mempengaruhi implementasi program pelatihan keterampilan di
lembaga pemasyarakatan. Oleh karena itu, perlu ada upaya untuk meningkatkan fasilitas
dan sumber daya yang tersedia serta mempromosikan inklusi sosial bagi narapidana.
Dalam rangka meningkatkan program pelatihan keterampilan narapidana di lembaga
pemasyarakatan, rekomendasi telah diajukan. Kerjasama yang erat antara lembaga
pemasyarakatan, pemerintah, dan sektor swasta penting untuk menyediakan lebih banyak
peluang kerja bagi narapidana. Upaya juga harus dilakukan untuk menyediakan pelatihan
yang sesuai dengan kebutuhan individuikan dukungan pascapembebasan kepada
narapidana.

Dalam kesimpulannya, pembaruan dan peningkatan dalam program pelatihan
keterampilan di lembaga pemasyarakatan perlu dilakukan untuk memastikan bahwa
narapidana memiliki kesempatan yang lebih baik untuk sukses setelah pembebasan.
Dengan meningkatkan keterampilan mereka, mempersiapkan mereka untuk tantangan
kehidupan di luar penjara, dan memberikan dukungan yang memadai, kita dapat
membantu narapidana untuk mencapai reintegrasi yang sukses dan mengurangi risiko
kriminalitas di masyarakat.
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